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ABSTRAK 

Rahmatiah, Efektivitas penggunaan media gambar 

terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran TEMATIK kelas V di SDN 01 Balangnipa.  Skripsi. 

Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Ahmad Dahlan Sinjai, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan media gambar terhadap peningkatan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran TEMATIK. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah eksperimen dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V 

yang berjumlah 22 orang, dengan jumlah sampel 22 orang. 

Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

sederhana.  

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh 

antara efektivitas penggunaan media gambar terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran 

tematik kelas V di SDN 01 Balangnipa. Berdasarkan uji regresi 

linear sederhana diperoleh nilai bahwa fhitung=5,937 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,024<0,05, maka model regresi 

dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau 

dengan kata lain ada pengaruh variabel Media Gambar (X) 

terhadap Motivasi Belajar (Y). Selain itu diperoleh angka R 

square sebesar 0,229 atau 22,9%. Hal ini menunjukan bahwa 

22,9% efektivitas media gambar berpengaruh dalam 

meningkatkan motivasi belajar. 

 

Kata kunci: Media Gambar, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses bimbingan 

yang dilaksanakan secara sadar dan sistematis oleh 

pendidik terhadap sistem yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan memajukan taraf kehidupan yang 

lebih baik. Saat ini Pendidikan merupakan hal yang utama 

dalam suatu negara, dengan adanya Pendidikan yang 

memadai dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas sehinggah akan dapat memajukan suatu negara 

tersebut. 

Menurut UU N0. 20 tahun 2003 pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mengwujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 

aktif dalam rangkah potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, 

kepribadiaan, ahlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara (Hasan, 

et al., 2021). 
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Belajar adalah saat yang harus dibangun sebagai 

sesuatu yang menyenangkan. Maksudnya yaitu ada 

manfaat yang kita dapat dari hasil belajar. Ketika kita 

merasa bahwa ada manfaat yang kita dapat dari belajar, 

maka dapat dikatakan proses belajar yang telah kita jalani 

memperoleh keberhasilan. Bagaimana proses belajar yang 

baik? Proses belajar yang baik harus dirasakan sebagai 

sesuatu yang menyenangkan, oleh karena itu guru harus 

mencari cara terbaik untuk membuat siswa merasa nyaman 

dan bersahabat ketika melakukan kegiatan belajar mengajar 

(Amran & Takdir, 2020). 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

proses belajar yang baik, membutuhkan kesadaran yang 

tinggi dari orang-orang yanmtg ada di lingkungan sekitar. 

Belajar tidak hanya terjadi diruang-ruang kelas tetapi juga 

dimana seseorang berpikir dan melakukan interaksi. 

Belajar merupakan orang yang belajar melibatkan otaknya 

untuk berpikir dilakukan untuk mengaktifkan semua 

potensi yang dimiliki seseorang dalam mengambil 

pelajaran serta memberikan manfaat dari orang-orang 

disekitarnya. 

Dalam proses pembelajaran seorang pendidik 

menggunakan media dalam menyampaikan materi, 
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diantaranya penggunaan media gambar sebagaimana 

penggunaan media gambar dijelaskan dalam QS. AI-

Baqarah (2): 31, sebagai berikut: 

ءِ  ٰٓؤُلَاٰۤ ءِه  ُٔوْنيِْباِسَْمَاٰۤ بـِ
ىِٕكَةِفقَاَلَانَْْۢ

عرََضَ هُمْعلَىَالْمَل ٰۤ ءَكُلَّهَاثمَُّ دمََالْاسَْمَاٰۤ وَعَلَّمَا 

دِقِينَْ   اِنْكُنْتمُْص 
Terjemaanya: Dan Dia ajarkan kepada Adam 

nama-nama (benda) semuanya, kemudian Dia 

perlihatkan kepada para malaikat, seraya 

berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua 

(benda) ini, jika kamu yang benar (Kemenag RI, 

2014). 

Dari ayat tersebut Allah mengajarkan kepada 

Nabi Adam a.s nama-nama benda yang ada di muka bumi, 

kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat untuk 

menyebutnya, yang sebenarnya belum diketahui oleh para 

Malaikat. Benda-benda yang disebutkan oleh nabi Adam 

a.s diperintahkan oleh Allah swt. Yang tentunya telah 

diberikan gambaran bentuknya oleh Allah swt. Sama 

halnya dalam penggunaan media gambar, seorang pendidik 

menyampaikan suatu materi pelajaran dengan 

memperlihatkan suatu gambar yang kemungkinan belum 

diketahui oleh peserta didik, sehingga peserta didik lebih 

antusias untuk menanyakan gambar tersebut. 
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Media pembelajaran adalah semua bentuk 

peralatan fisik yang di desain secara terencana untuk 

menyampaikan informasi dan membangun interaksi. 

peralatan fisik yang dimaksud mencakup benda asli, bahan 

cetak, visual, audio, audio-visual, peralatan tersebut harus 

dirancang dan dikembangkan secara sengaja agar sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran (Yaumi, 

2018). Adapun media pembelajaran yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini adalah media gambar. 

Media gambar adalah media yang 

mengkomunikasikan suatu fakta dan gagasan secara jelas 

dan kuat melalui kombinasi pengungkapan kata-kata 

deangan gambar-gambar. Media gambar merupakan media 

yang sederhana muda dalam pembuatanya dan ditinjau 

dari pembiayanya termakud media yang murah harganya. 

Media gambar dapat menumbuhkan motivasi sisa dan 

memperjelas hubungan antara isi materi pembelajaran 

dengan dunia nyata (Rohaini, 2010). 

Pada penelitian Desi purnamasari menyatakan 

bahwasannya dalam penggunaan media gambar terdapat 

kelebihan. Kelebihan dari media gambar yaitu gambar 

mudah diperoleh (pada buku, majalah, koran, album foto, 

dan sebagainya), dapat menerjemahkan ide-ide abstrak 
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dalam bentuk yang lebih nyata, mudah dipakai karna tidak 

membutuhkan peralatan, harganya relatif murah serta 

dapat digunakan dalam banyak hal dan berbagai disiplin 

ilmu (Purnamasari, 2018). 

Motivasi belajar pada dasarnya suatu usaha yang 

Penggunaan media dalam pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap berhasilnya suatu pembelajaran. 

Sesuai dengan penggunaannya, materi dan taraf siswa 

harus juga dapat disesuaikan oleh guru. Dengan demikian 

guru harus dapat menyesuaikan media apa yang tepat dan 

apakah cocok media tersebut dengan siswa yang akan 

diajar. Sadiman, menyatakan bahwa kelebihan media 

pembelajaran adalah sifatnya konkrit, gambar dapat 

mengatasi ruang dan waktu, mengatasi keterbatasan 

pengamatan, memperjelas suatu masalah sehingga dapat 

mencegah/membetulkan kesalahpahaman. Mengacu pada 

kelebihan media gambar maka dapat dimungkinkan 

pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran tematik 

akan memperoleh hasil belajar siswa yang lebih baik. Jadi 

jelas, keberhasilan dalam pembelajaran sangat didukung 

oleh pemilihan metode dan media yang tepat. Pembelajaran 

tematik akan efektif dan efisien jika siswa dilibatkan 

berpikir secara aktif dan kreatif melalui berbagai kegiatan 
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yang mengarah pada proses penyelidikan dan penemuan. 

Hal ini akan membuat siswa belajar secara deduktif dan 

mampu berpikir secara induktif. Dengan demikian siswa 

akan memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan. 

Menurut peneliti mengapa media gambar 

diperlukan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik dikarenakan peserta didik, masih banyak yang kurang 

memperhatikan pembelajaran bahkan masih banyak yang 

bermain disaat jam pembelajaran berlansung, karna mereka 

cepat bosan dan kurang semangat jika hanya berpatokan 

pada buku saja maka dari itu peneliti ingin bagaimana 

peserta didik bisa bermain sambil belajar. oleh karena itu 

peneliti ingin menggunakan gambar sebagai media 

pembelajaran guna untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik pada saat pembelajaran berlansung mungkin 

jika menggunakan media khususnya gambar peserta didik 

akan jauh lebih cepat paham dibandingkan berpatokan 

pada buku saja, apalagi anak sekolah dasar sangat 

menyukai hal-hal yang berkaitan dengan gambar. Maka 

dari itu penulis mengangkat judul penelitian’’Efektivitas 

penggunaan media gambar terhadap peningkatan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Tematik kelas V 

di SDN 01 Balangnipa” (Amir, 2016). 
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B. Rumusan Masalah 

               Apakah penggunaan media gambar efektif 

terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik pada 

mata pelajaran Tematik kelas V di SDN 01 Balangnipa? 

C. Tujuan Penelitian 

              Untuk mengetahui efektivitas penggunaan 

media gambar terhadap peningkatan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran Tematik. 

D. Manfaat Penelitian 

       Manfaat penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan, 

menambah wawasan serta mengembangkan 

pengetahuan dibidang pendidikan khususnya mengenai 

Efektifitas penggunaan media gambar terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik pada mata 

pelajaran tematik kelas V di SDN 01 Balangnipa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat dijadikan alternatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih baik dengan menggunakan 
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media pembelajaran yakni penggunaan media 

gambar.  

b. Dapat memberikan masukan bagi pendidik 

mengenai penggunaan media gambar terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektivitas Penggunaan Media Gambar  

a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas adalah suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target telah tercapai baik 

kualitas, maupun kuantitas dan waktu. Teori 

pengukuran efektivitas menurut Duncan yang 

dikutip Richad M. Stees ada 3 ukuran efektivitas 

sebagai, berikut 

1) Pencapaian Tujuan  

Pencapaian adalah suatu keseluruhan 

upaya untuk mencapai tujuan harus dipandang 

sebagai suatu proses. Oleh karena itu, agar 

pencapaian tujuan ahir semakin terjamin, 

diperlukan pertahapan, baik dalam artian 

pertahapan pencapaian bagian-bagaianya 

maupun pertahapan dalam arti periodisasinya. 

Pencapaian tujuan terdiri dari beberapa faktor, 

yaitu: kurun waktu dan sasaran yang merupakan 

target kongkrit. 
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2) Integrasi  

             Integrasi yaitu suatu pengukuran 

terhadap tingkat kemampuan suatu organisasi 

yang mengadakan sosialisasi, pengembangan 

konsensus dan komunikasi dengan berbagai 

macam organisasi lainnya. 

3)  Adaptasi  

Adaptasi adalah kemampuan organisasi untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkunganya. Untuk 

itu dapat digunakan tolak ukur proses pengadaan 

dan pengisian tenaga kerja (Richad, 1985). 

Efektivitas pembelajaran menunjukkan sampai 

seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang 

terlebih dahulu ditentukan. Menurut tim 

Pembina mata kuliah Didaktik Metodik 

Kurikulum Surabaya yang dikutip oleh Trianto 

Ibnu Badar al-Tabany bahwa keefektifan 

mengajar dalam proses interaksi belajar yang 

baik adalah segala daya dan upaya guru untuk 

membantu para siswa agar bisa belajar dengan 

baik. Untuk mengetahui keefektifan belajar 

dengan memberikan tes, sebab hasil tes dapat 
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dipakai dalam mengevaluasi berbagai aspek 

proses mengajar (Badar, 2014). 

b. Media Pembelajaran 

Kata media pembelajaran berasal dari 

bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara, pengantar. Dalam bahasa arab, 

media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim kepada penerima pesan. 

             Secara lebih khusus, pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan 

menyusun kembali informasi visual dan verbal. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, sering pula 

pemakaian kata media pembelajaran digantikan 

dengan istilah-istilah seperti alat pendegar, 

bahkan pengajaran (instruductional material), 

komunikasi pandang dengar 

(audivisualcommunication), pendidikan alat 

peraga pandang (educational technology) 

alatperaga dan media penjelas (Azhar, 2011). 
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c. Media Gambar 

Media gambar atau media visual (image 

atau perumpamaan) memegang peran yang 

sangat penting dalam proses belajar, media 

visual dapat memperlancar pemahaman 

(misalnya melalui elaborasi struktur dan 

organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual 

dapat pula menimbulkan minat peserta didik dan 

dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata. agar dapat 

menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan 

pada konteks yang bermakna dan peserta didik 

harus berinteraksi dengan visual (image) itu 

untuk menyakinkan terjadinya proses informasi. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa media 

gambar adalah media visual yang memegang 

peran penting dalam proses belajar karena 

merupakan perantara antara peserta didik dan 

pendidik dalam mempermudah proses belajar 

mengajar serta dapat meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik melalui penggunaan media 

gambar. 
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Adapun Langkah-langkah atau 

penerapan penggunaan media gambar sebagai 

berikut: 

a) Guru menyiapkan media gambar 

b) Guru menunjukkan gambar pada peserta 

didik 

c) Guru menerangkan menyangkut dengan 

materi pembelajaran. 

d) Masing-masing peserta didik mencermati 

dan memperhatikan gambar yang 

ditunjukkan guru  

e) Guru membagikan lembar soal kepada 

peserta didik mengenai pembelajaran  

f) Masing-masing siswa mengumpulkan lembar 

soal yang telah dikerjakan 

d. Teori Media Gambar Menurut Para Ahli 

1) Menurut Sudjana pengertian media gambar 

adalah media visual dalam bentuk grafis. Media 

grafis didifinisikan sebagai media yang 

mengkombinasikan fakta dan gagasan secara 

jelas dam kuat melalui suatu kombinasi 

pengungkapan kata-kata dan gambar-gambar 

(Sudjana, 2007). 
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2) Arsyad mengatakan bahwa media gambar 

adalah berbagai peristiwa atau kejadian, objek 

dituangkan dalam bentuk gambar-gambar, garis, 

kata-kata, simbol simbol, maupun 

gambaran.adalah media visual (Arsyad, 2015). 

3) Menurut Sardiman media gambar merupakan 

salah satu dari media pembelajaran yang paling 

umum dipakai dan merupakan bahasa yang 

umum dan dapat mengerti dan dinikmati di 

mana-mana (Sadirman, 2007). 

               Dari uraian di atas disimpulkan bahwa 

media gambar merupakan sarana pembelajaran 

paling umum dipakai dan merupakan bahasa yang 

umum dan dapat mengerti dan dinikmati di mana-

mana serta memfasilitasi aktivitas, dalam proses 

pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. 

berbagai peristiwa atau kejadian, semua objek 

dituangkan dalam bentuk Media Gambar 

Pemanfaatan media pengajaran pada hakekatnya 

bertujuan untukmeningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengajaran.  
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e. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar  

1) Kelebihan 

a) Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan 

menyimpannya. 

b) Analisa lebih tajam, dapat membuat orang 

benar-benar mengerti isi berita tersebut 

dengan menganalisis yang lebih mendalam 

dan dapat membuat orang berfikir lebih 

spesifik tentang isi tulisan. 

c) Menggunakan media visual memungkinkan 

adanya interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungan sekitarnya 

d) Dapat menanamkan konsep yang benar 

e) Dapat membangkitkan keinginan dan 

minat baru 

f) Dapat meningkatkan daya tarik dan 

perhatian siswa. 

2) Kekurangan 

a) Lambat dan kurang praktis  

b) Tidak ada audio, media visual hanya 

berbentuk tulisan tentu tidak dapat didengar. 

Sehingga kurang mendetail materi yang 

disampaikan 
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c) Visual yang terbatas, media ini hanya bisa 

memberikan visual berupa gambar yang 

mewakili isi berita  

d) Biaya produksinya cukup mahal karena 

media cetak harus menyetak dan 

mengirimkannya sebelum dapat dinikmati 

oleh masyarakat (Ummyssalam, 2017). 

2. Teknik Pemilihan Media Pembelajaran 

Adapun Teknik memilih media pembelajaran 

yang tepat dan efektif sebagai berikut : 

1) Memahami tujuan pembelajaran dengan baik dan 

menentukan pilihan media pembelajaran dengan 

efektif untuk mencapai tujuan tersebut. 

2) Memilih media yang paling gampang, murah namun 

efektif dan efisien memilih media yang paling 

memberikan pesan dan kesan kepada peserta didik   

terhadap materi yang disampaikan 

3) Secara akademik media tersebut dapat dipertanggun

g jawabkan keafsahanya sebagai media 

pembelajaran  

4) Memilih media yang paling aman dan nyaman 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran, 
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sebelum digunakan dikelas, media diuji coba 

terlebih dahulu (Arsyad, 2017). 

a. Peran dan Fungsi Media Pembelajaran 

            Diharapkan menggunakan sebanyak 

mungkin alat inderanya untuk mengamati, 

mendengar, merasakan, meresapi, menghayati 

dan pada akhirnya memiliki sejumlah 

pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 

hasil belajar. Beberapa peranan media dalam 

pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: 

1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi 

sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan proses dan hasil belajar.  

2) Meningkatkan dan mengarahkan perhatian 

anak sehingga dapat menimbulkan motivasi 

belajar, interaksi yang lebih langsung antara 

siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan 

siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai 

dengan kemampuan dan minatnya. 

3) Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 

waktu objek atau benda yang terlalu besar 

untuk ditampilkan langsung di ruang kelas 

dapat diganti dengan gambar, foto, slide, 



18 

 

 

realita, film, radio, atau model objek atau 

benda yang terlalu kecil yang tidak tampak 

oleh indera dapat disajikan dengan bantuan 

mikroskop, film, slide, atau gambar; 

Perkembangan teknologi serta pengetahuan, 

maka media pembelajaran berfungsi sebagai 

berikut:  

a) Membantu memudahkan belajar bagi sis

wa dan juga memudahkan pengajaran 

bagi guru. 

b) Memberikan pengalamannyata (abstrak 

menjadi kongket). 

c) Menarik perhatian siswa lebih besar (jala

nnya tidak membosankan). 

d) Semua indera murid dapat diaktifkan. 

e) Lebih menarik perhatian dan minat murid 

dalam belajar. 

f) Dapat membangkitkan dunia teori 

dengan realitanya (Azhar, 2019). 

Guru merupakan faktor utama dalam 

usaha meningkatkan mutu pendidikan sekolah 

yang pada gilirannya akan sangat 

mempengaruhi kemajuan masyarakat yang 
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menjadi suprasistem sekolah yang 

bersangkutan. Masyarakat yang semakin 

rasional dan teknologis semakin 

membutuhkan jasa sekolah dan atau guru 

yang bermutu (Pribadi & Putri, 2019). 

Kata gambar mencakup segala 

macam lukisan dan ilustrasi yang digunakan 

dalam penyajian proses pembelajaran Bahasa. 

Biasanya lukisan atau ilustrasi yang 

digunakan dalam buku-buku teks tidak 

memerlukan lukisan yang indah (kaligrafi) 

(Samana, 1994). Selain itu gambar 

merupakan salah satu media grafis yang 

paling umum digunakan dalam proses 

pembelajaran. Karna merupakan Bahasa yang 

paling umum yang dapat dimengerti dan 

dinikmati dimana-mana. Oleh karena itu, 

pepatah cina mengatakan bahwa sebuah 

gambar berbicara lebih banyak 

daripadaseribukata. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa gambar adalah media 

yang diperlihatkan sesuatu yang akan 

dijelaskan dengan lebih konkrit dan 
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relistis   sehingga   informasi   yang    disampa

ikan   dapat dimengerti dengan gambar yang 

diperlihatkan kepada anak-anak dan hasil 

yang diterima oleh anak-anak akan sama. 

Berdasarkan beberapa pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa media 

gambar adalah suatu alat yang digunakan 

pendidik dalam proses belajar mengajar untuk 

menyampaikan suatu materi yang akan 

dipelajari dengan memperlihatkan suatu 

gambar-gambar yang relevan dengan materi 

yang akan diajarkan. Sehingga materi yang 

disampaikan dapat dimengerti dan dipahami 

oleh peserta didik. 

b. Jenis-Jenis Media Visual /Gambar 

Banyak jenis media visual, beberapa di 

antaranya yaitu: 

    (Sadirman et al., 2018). 

1) Gambar/foto 

Menurut Sardiman yang dikutip dari buku 

Musfiqoh media gambar/fotomerupakan media 

yang paling umum dipakai dalam pembelajaran. 
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Dia merupakan bahasa yang umum yang dapat 

dimengerti dan dinikmati di mana-mana. 

2) Sketsa  

yaitu gambar yang sangat sederhana, atau draft 

kasar yang melukiskan bagian-bagian pokoknya 

tanpa detail. Selain dapat menarik perhatian 

siswa, sketsa juga menghindari verbalisme dan 

dapat memperjelas penyampaian pesan. 

3) Diagram  

Diagram merupakan susunan garis-garis yang 

menyerupai peta dari pada gambar. Kriteria 

diagram yang baik sebagai media pembelajaran. 

4) Bagan/chart 

Bagan atau chart termasuk media visual. 

Fungsinya yaitu menyampaikan ide-ide atau 

konsep-konsep yang sulit bila hanya disampaikan 

secara tertulis atau lisan secara visual. 

Bagan/chart juga mampu memberikan ringkasan 

butir-butir penting dari suatu presentasi. 

5) Grafik  

Grafik adalah penggambaran data berangka, 

bertitik, bergaris, bergambar yang 

memperlihatkan hubungan titik balik informasi 
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secara statistik. Grafik berfungsi untuk 

menggambarkan data kuantitatif secara teliti, 

menerangkan perkembangan atau perbandingan 

sesuatu objek atau peristiwa yang saling 

berhubungan secara singkat dan jelas. 

6) Kartun 

Kartun merupakan salah satu bentuk komunikasi 

grafis adalah suatu gambar interpretatif yang 

menggunakan simbol-simbol untuk 

menyampaikan sesuatu pesan secara cepat dan 

ringkas atau sesuatu sikap terhadap orang, 

situasi, atau kejadian-kejadian tertentu. 

7) Poster 

Postermerupakan penggambaran yang ditujukan 

sebagai pemberitahuan, peringatan, maupun 

penggugah selera yang biasannya berisi gambar-

gambar. 

8) Peta dan Globe  

Peta dan globe berfungsi untuk menyajikan data-

data lokasi. Alasan kenapa peta dipakai sebagai 

media dalam kegiatan belajar mengajar 

Memungkinkan siswa mengerti tentang suatu 
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posisi daerah. Dapat juga merangsang minat 

siswa terhadap penduduk dan pengaruh- 

pengaruh geografis. 

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian 

media pengajaran dalam proses belajar mengajar 

dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar siswa. Manfaat media secara 

umum dalam proses pembelajaran dapat 

memperlancar interaksi antara guru dengan siswa 

sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan 

efisien. Tetapi secara lebih khusus ada beberapa 

manfaat media yang lebih rinci misalnya, 

mengidentifikasikan beberapa manfaat media 

pembelajaran yaitu: 

1. Penyampaian materi pelajaran dapat 

diseragamkan 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan  

3. Proses pembelajaran yang lebih interaktif  

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga  

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 
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6. Proses pembelajaran dapat dilakukan kapanpun 

dan dimanapun diperlukan (Musfiqon, 2012). 

3. Motivasi Belajar Peserta Didik 

a. Pengertian motivasi belajar 

Motivasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai 

pengertian sendiri yaitu motivasi dan belajar. Namun 

kedua kata tersebut mempunyai keterkaitan dalam 

membentuk satu makna. Motivasi memiliki akar kata 

dari Bahasa latin movere, yang berati gerak atau 

dorongan yang bergerak (Sudjana, 1996). Sedangkan 

belajar dapat diartikan, sebagai upaya mendapatkan 

pengetahuan, keterampilan pengalaman dan sikap yang 

dilakukan dengan mendayakan seluruh potensi 

fisiologis dan psikologis, jasmani dan rohani manusia 

dengan bersumber kepada berbagai bahan informasi 

baik yang berupa manusia, bahan bacaan, bahan 

informasi, alam jagad raya dan lain-lain sebagainya. 

Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatife 

permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari 

praktek atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu (Khodijah, 2017). 

              Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa 

motivasi belajar adalah daya penggerak psikis 
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dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar dan memberi arah pada kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar 

memegang peranan penting, sebab motivasi akan 

memberikan gairah atau semangat seorang siswa 

dalam belajar sehingga siswa akan memiliki energi 

yang banyak untuk melakukan kegiatan belajar 

demi mencapai tujuan. 

              Secara umum dapat dikatakan bahwa 

motivasi belajar adalah untuk menggerakkan atau 

menggugah seseorang agar timbul keinginan dan 

kemauan untuk melakukan sesuatu sehingga dapat 

diperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu. Bagi 

seorang Guru, tujuan motivasi adalah untuk 

menggerakkan atau memacu para siswanya agar 

timbul keinginan dan kemauannya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya sehingga tercapai 

tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan 

dan ditetapkan dalam kurikulum sekolah. Sebagai 

contoh: seorang guru memberikan pujian kepada 

seorang siswa yang maju kedepan kelas dan dapat 

mengerjakan hitungan matematika dipapan tulis. 

Dengan pujian itu, dalam diri anak tersebut timbul 
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rasa percaya pada diri sendiri; disamping itu timbul 

keberanian sehingga ia tidak takut dan malu lagi 

jika disuruh maju kedepan kelas (Nata, 2011). 

              Dari contoh diatas dapat dikatakan bahwa, 

seorang siswa yang melakukan aktivitas belajar 

karena ada yang mendorongnya. Motivasilah 

sebagai dasar penggeraknya yang mendorong 

seseorang untuk belajar. 

b. Teori Motivasi Belajar Menurut Para Ahli 

1) Menurut Sardiman motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek 

belajar dapat tercapai(Sadirman, 2018). 

2) Dimyati dan Mujiono yang menyatakan bahwa 

motivasi merupakan dorongan mental yang 

menggerakkan dan mengarahkan perilaku 

manusia, termasuk dalam kegiatan belajar 

motivasi mendorong seseorang untuk belajar 

untuk mencapai tujuan yang diinginkannya 

(Dimiyanti & Mujiono, 2006). 
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3) A.W. Bernard memberikan pengertian 

perangsangan Tindakan kearah tujuan -tujuan 

tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada 

Gerakan sama sekali kearah tujuan-tujuan tertentu 

(Sadirman, 2007).       

Jadi dapat disimpulkan motivasi belajar 

merupakan keseluruhan daya pendorong atau 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga Pengaruh Motivasi dan 

Pemanfaatan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar tujuan yang dikehendaki siswa dapat 

tercapai. Motivasi akan membangkitkan semangat 

dalam belajar. Apabila motivasi siswa dalam 

belajar tinggi, maka hasil belajarnya akan optimal 

dan sebaliknya jika motivasi belajar siswa rendah, 

maka hasil belajar akan menjadi kurang maksimal. 

c. Indikator Motivasi Belajar  

            Adapun indikator motivasi belajar peserta 

didik menurut Sadirman dapat diklarifiksaikan 

sebagai berikut: 

1) Tekun menghadapi tugas 

2) Ulet menghadapi kesulitan  
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3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-

macam masalah orang dewasa 

4) Lebih senang bekerja mandiri 

5) Dapat mempertahankan pendapatnya (Sadirman, 

2012). 

d.  Macam-Macam Motivasi Belajar 

Berbicara tentang macam atau jenis 

motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-

motif yang aktif itu sangat bervariasi. 

1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 

a) Motif-motif bawaan. 

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah 

motif yang    dibawa sejak lahir, jadi 

motivasi itu ada tanpa dipelajari. Sebagai 

contoh misalnya: dorongan untuk makan, 

dorongan untuk minum, dorongan untuk 

bekerja, untuk istirahat, dorongan sexual. 

b) Motif-motif yang dipelajari.  

Maksudnya motif-motif yang timbul karena 

dipelajari. Sebagai contoh: dorongan untuk 

belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, 

dorongan untuk mengajar sesuatu di dalam 
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masyarakat. Menurut Woodwort dan 

Marquis sebagaimana dikutip oleh Ngalim 

Purwanto, motif itu ada tiga golongan yaitu:  

1) Kebutuhan-kebutuhan organis yakni, 

motif-motif yang berhubungan dengan 

kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari 

tubuh seperti: lapar, haus, kebutuhan 

bergerak, beristirahat atau tidur, dan 

sebagainya.  

2) Motif-motif yang timbul yang timbul 

sekonyong-konyong (emergency motives) 

inilah motif yang timbul bukan karena 

kemauan individu tetapi karena ada 

rangsangan dari luar, contoh: motif 

melarikan diri dari bahaya, motif berusaha 

mengatasi suatu rintangan. 

3) Motif Obyektif yaitu motif yang 

diarahkan atau ditujukan ke suatu objek 

atau tujuan tertentu di sekitar kita, timbul 

karena adanya dorongan dari dalam diri 

kita (Sadirman, 2016). 
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e. Aspek-Aspek Motivasi Belajar 

          Belajar yang baik, memiliki aspek-

aspek, sebagai berikut Dorongan 

mencapai sesuatu. Suatu kondisi yang 

mana individu berjuang terhadap sesuatu 

untuk meningkatkan dan memenuhi 

standart atau kriteria yang ingin dicapai 

dalam belajar. 

1) Komitmen  

Salah satu aspek yang cukup penting dalam 

proses belajar ini, adanya komitmen di kelas. 

Siswa yang memiliki komitmen dalam belajar, 

mengerjakan tugas pribadi dan kelompoknya 

tentunya mampu menyeimbangkan tugas yang 

harus didahulukan terlebih dahulu. Siswa yang 

memiliki komitmen juga merupakan siswa yang 

merasa bahwa ia memiliki tugas dan kewajiban 

sebagai seorang siswa, harus belajar. Tidak 

hanya itu, dengan kelompoknya juga, siswa 

yang memiliki komitmen memiliki kesadaran 

untuk mengerjakan tugas bersama-sama. 
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2) Inisiatif 

Kesiapan untuk bertindak atau melakukan sesuatu 

atas peluang atau kesempatan yang ada. Inisiatif 

merupakan salah satu proses siswa dapat dilihat 

kemampuannya, apabila siswa tersebut memiliki 

pemikiran dari dalam diri untuk melakukan tugas 

dengan disuruh orang tua atau siswa sudah 

memiliki pemahaman untuk menyelesaikan tugas 

pekerjaan rumah tanpa di suruh orang tua. Siswa 

yang memiliki inisiatif, merupakan siswa yang 

sudah memiliki pemikiran dan pemahaman sendiri 

dan melakukan sesuatu berdasarkan kesempatan 

yang ada. Ketika siswa menyelesaikan tugas, 

belajar untuk ujian, maka siswa memiliki 

kesempatan untuk memperluas pengetahuan serta 

dapat menyelesaikan hal lain yang lebih bermanfaat 

lagi 

3) Optimis 

Suatu sikap yang gigih dalam mengejar tujuan 

tanpa perduli adanya kegagalan dan kemunduran. 

Siswa yang memiliki sikap optimis, tidak akan 

menyerah ketika belajar ulangan, meskipun 

mendapat nilai yang jelek, tetapi siswa yang 
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memiliki rasa optimis tentunya akan terus belajar 

giat untuk mendapat nilai yang lebih baik. Optimis 

merupakan sikap yang seharusnya dimiliki oleh 

setiap siswa, agar siswa belajar bahwa kegagalan 

dalam belajar bukanlah suatu akhir belajar dan 

bukan berarti siswa itu 

merupakan siswa yang “bodoh” (Chernis 

&Goleman, 2001). 

f. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 

          Menurut Sardiman bentuk-bentuk motivasi 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Motivasi Intrinsik  

Yang dimaksud motivasi instrinsik adalah 

motif-motif yang menjadi aktif atau fungsinya 

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dari 

setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik bila 

tujuan inheren dengan situasi belajar atau dan 

bertemu dengan kebutuhan dan tujuan anak 

didik untuk menguasai nilai-nilai yang 

terkandung dalam pelajaran itu. Anak didik 

termotivasi belajar semata-mata untuk 

menguasai nilai-nilai yang terkandung dalam 
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bahan pelajaran, bukan karena keinginan lain 

seperti ingin mendapat pujian, nilai yang tinggi 

atau hadiah dan sebagainya. Bila seseorang 

telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, 

maka ia secara sadar akan melakukan suatu 

kegiatan yang tidak memerlukan motivasi dari 

luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi 

intrinsik sangat diperlukan, terutama belajar 

sendiri. Seseorang yang tidak mempunyai 

motivasi intrinsik sulit sekali melakukan 

aktivitas belajar terus menerus. Seseorang yang 

memiliki motivasi intrinsik selalu ingin maju 

dalam belajar 

2) Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari 

motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah 

motif-motif yang aktif dan berfungsi karena 

adanya perangsang dari luar. Motivasi belajar 

dikatakan ekstrinsik bila anak didik 

menempatkan tujuan belajarnya diluar faktor-

faktor situasi belajar (residesin some factors 

outside the learning situation). Anak didik 

belajar karena hendak mencapai tujuan yang 
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terletak diluar hal yang dipelajarinya. Misalnya, 

untuk mencapai angka tinggi, diploma, gelar, 

kehormatan dan sebagainya (Sadirman, 2012). 

             Sedangkan menurut Syaiful Bahri Djamara 

bentuk-bentuk motivasi dalam   belajar adalah 

sebagai berikut: 

a)     Memberi Angka  

Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol 

atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik. 

Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi 

yang besar untuk memberikan motivasi kepada 

anak didik agar lebih giat belajar. Angka 

merupakan alat motivasi yang cukup 

memberikan rangsangan kepada anak didik 

untuk mempertahankan atau bahkan lebih 

meningkatkan prestasi belajar mereka di masa 

mendatang. 

b) Hadiah  

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada 

orang lain sebagai penghargaan atau kenang-

kenangan atau cendra mata. Pemberian hadiah 

bisa berupa, beasiswa, buku-buku tulis, pensil, 

atau buku-buku bacaan lainnya.  
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c) Kompetisi  

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan 

sebagai alat motivasi untuk mendorong anak 

didik agar mereka bersemangat dalam belajar. 

Persaingan baik dalam bentuk individu maupun 

kelompok diperlukan dalam pendidikan. Kondisi 

ini bisa dimanfaatkan untuk menjadikan proses 

interaksi belajar mengajar yang kondusif. 

d) Ego-Involment  

Menumbuhkan kesadaran pada anak didik agar 

merasakan pentingnya tugas dan menerimanya 

sebagai suatu tantangan sehingga bekerja keras 

dengan mempertaruhkan harga diri, adalah 

sebagai salah satu bentuk motivasi yang sangat 

penting. Seseorang akan berusaha dengan 

segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang 

baik dengan menjaga harga diri. Begitu juga 

dengan anak didik sebagai subjek belajar.  

(Djamarah, 2010). 
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B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

             Adapun penelitian yang berkaitan dengan judul 

penelitian penulis adalah: 

1. Skripsi dari saudari Irnawati tahun 2019 dengan judul 

Pengaruh Media Gambar terhadap Peningkatan 

Motivasi Belajar Kosakata Pembelajaran Bahasa Arab 

di MTS Negeri 3 sinjai tengah dengan tujuan apakah 

Media gambar memiliki pengaruh postitif dan 

signifikan terhadap peningkatan peningkatan motivasi 

belajar kosakata pembelajaran bahasa Arab di MTs. 

Negeri 3 Sinjai Tengah ini diperoleh berdasarkan 

analisis dengan Mmenggunakan SPSS 16, diketahui t-

hitung Media Gambar 28,168 > 0,677 (t-tabel) dan nilai 

Probablitas 0,000 < 0,05. Media gambar memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

motivasi belajar kosakata 

pembelajaran bahasa arab di MTs. Negeri 3 Sinjai Teng

ah, jika variabel tersebut diterapkan selamanya. Hal ini 

diketahui berdasarkan hasil dengan menggunakan SPSS

 16, xii diketahui nilai F-hitung 793,436 dengan nilai 

signifikasi F=0,000. Karena nilai signifikan F= 0,000 < 

0,05. Maka dapat dikatakan bahwa variabel media 

gambar memiliki pengaruh terhadap peningkatan 
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motivasi belajar kosakata pembelajaran bahasa Arab di 

MTs. Negeri 3 Sinjai Tengah (Irnawati, 2019). 

            Dari penelitian skripsi diatas terdapat persamaan 

dan perbedaan dengan yang penulis teliti sebagai 

berikut: 

a. Persamaan   

Penelitian skripsi diatas memiliki persamaan dengan 

yang penulis teliti yaitu sama-sama membahas 

tentang penggunaan media gambar dan peningkatan 

motivasi belajar 

b. Perbedaan  

Perbedaan skripsi diatas memiliki perbedaan dengan 

yang penulis teliti yaitu penelitian skripsi diatas 

meneliti tentang penggunaan Kosakata Bahasa Arab 

sedangkan yang penulis yaitu teliti yaitu 

penggunaan media gambar pada pembelajaran 

Tematik.  

2. Skripsi dari saudara Yunus tahun 2021 dengan judul 

Efektivitas Penggunaan Media Gambar Terhadap Hasil 

Belajar Tema 6 cita-citaku kelas IV SDN 1 Pandene 

Tahun Ajaran 2020. Penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan desain one group pretes-posttes. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluru siswa kelas 
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4 SDN 01 Pandede yang berjumlah 30 siswa. Sampel 

dalam penelitian ini adalah 20 siswa yang dijadikan 

kelas eksperimen. Berdasarkan hasil perhitungan yang 

sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

uji T dilakukan thitung 7,350 dan ttabel 2.101, dapat 

dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikat 

terhadap penggunaan media gamabr pada kelas IV 

(Yunus, 2021). 

Dari penelitian skripsi diatas terdapat 

persamaan dan perbedaan   dengan yang penulis teliti 

sebagai berikut: 

a.  Persamaan   

Penelitian skripsi diatas memiliki persamaan dengan 

yang penulis teliti yaitu sama-sama membahas 

tentang penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran. 

b.  Perbedaan  

Perbedaan skripsi diatas memiliki perbedaan dengan 

yang penulis teliti yaitu penelitian skripsi diatas 

meneliti tentang Efektivitas penggunaan media 

gambar terhadap hasil belajar tema 6 cita-citaku 

kelas IV sedangkan yang penulis teliti tentang 

bagaimana efektifitas penggunaan media gambar 
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terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik. 

Jadi yang membedakan adalah hasil belajar dan 

motivasi belajar peserta didik 

3. Skripsi dari saudara Saputro Venri Cahyo dengan judul 

efektivitas bimbingan belajar kelompok dengan media 

gambar untuk meningkatkan prestasi belajar Ipa. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas 

bimbingan belajar kelompok dengan media gambar 

untuk meningkatkan prestasi belajar IPA kelas III. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK) dengan 2 siklus dimana setiap siklusnya terdiri 

atas 1 pertemuan jam pelajaran yang dilakukan pada 

siswa kelas III di SD Negeri 1 Gintungan kabupaten 

Purworejo. Subjek Penelitian adalah siswa kelas III 

yang berjumlah 16 siswa terdiri dari 9 siswa laki-laki 

dan 7 siswi perempuan. Metode penggumpulan data 

dengan menggunkan tes, observasi dan metode analisis 

data menggunakan persentase ketuntasan belajar dan 

nilai rata-rata. Kesimpulan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bimbingan belajar kelompok 

dengan media gambar efektif untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA kelas 

III di SD Negeri 1 Gintungan Kabupaten Purworejo 
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yang kondisi awal atau prasiklus dengan nilai rata-rata 

kelas 66,2. Peningkatan prestasi belajar siswa nampak 

pada pembelajaran siklus 1 ketuntas belajar sebesar 

43,75 % dengan rata-rata kelas 67.8 mengalami 

peningkatan pada siklus 2 ketuntasan belajar menjadi 

87,5%, nilai rata-rata kelas 81,6 (Saputro, 2019). 

            Dari penelitian skripsi diatas terdapat persamaan 

dan perbedaan dengan yang penulis teliti sebagai 

berikut: 

a. Persamaan   

Penelitian skripsi diatas memiliki persamaan dengan 

yang penulis teliti yaitu sama-sama membahas 

tentang penggunaan media gambar 

b. Perbedaan 

Perbedaan skripsi diatas memiliki perbedaan dengan 

yang penulis teliti yaitu penelitian skripsi diatas 

meneliti tentang bimbingan belajar kelompok untuk 

meningkatkan Prestasi Belajar. 
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C. Hipotesis 

               Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar 

belakang dan rumusan masalah maka jawaban sementara 

yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

Ho: Media gambar tidak efektif terhadap peningkatan 

motivasi belajar peserta didik pada mata pembelajaran 

Tematik di kelas V di SDN 01 Balangnipa 

Ha: Media gambar efektif terhadap peningkatan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pembelajaran Tematik 

di kelas V di SDN 01 Balangnipa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis penelitian 

             Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Penelitian eksperimen adalah sebuah 

penelitian yang dilakukan untuk mencari akibat dari 

sesuatu yang dilakukan secara sengaja oleh para 

peneliti. Penelitian eksperimen juga disebut percobaan 

yang berasal dari bahasa Latin “ex-periri” yang berarti 

menguji coba. Penelitian eksperimen adalah suatu 

tindakan dan pengamatan yang dilakukan untuk 

mengecek hipotesis atau mengenali hubungan sebab 

akibat antara gejala. 

2. Desain penelitian 

           Adapun desain penelitian yang digunakan adalah 

pre-experimental design tipe one group presttest posttest 

design. Adapun penelitian ini termaksud dalam pre-

experimental design, karena hanya menggunakan 

variabel tunggal, tidak ada variabel kontrol serta 

pengambilan sampel tidak secara acak (Sugiyono, 2018). 
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B. Devinisi Variabel 

1. Variabel Independen 

           Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, prediktor, antecedent. Dalam Bahasa 

Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahanya atau timbulnya variabel 

dependen atau terikat. Variabel independen atau 

disimbolkan X pada penelitian ini adalah media gambar. 

Media gambar adalah media yang digunakan 

pendidik dalam proses belajar mengajar untuk 

menyampaikan suatu materi yang akan dipelajari 

dengan memperlihatkan suatu gambar-gambar yang 

releven dengan materi yang akan diajarkan. Sehingga 

materi yang disampaikan dapat dimengerti dan 

dipahami oleh peserta didik. Media gambar termaksud 

variabel Independen karena merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen yaitu prestasi dan motivasi 

belajar. 
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2. Variabel Dependen 

              Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat  

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi, akibat karena adanya variabel bebas.Variabel 

dependen atau disimbolkan Y pada penelitian ini adalah 

motivasi belajar. Media gambar adalah media yang 

digunakan pendidik dalam proses belajar mengajar 

untuk menyampaikan suatu materi yang akan dipelajari 

dengan memperlihatkan suatu gambar-gambar yang 

releven dengan materi yang akan diajarkan. Sehingga 

materi yang disampaikan dapat dimengerti dan 

dipahami oleh peserta didik. Media gambar termaksud 

variabel Independen karena merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependen yaitu prestasi dan motivasi 

belajar. 

3. Variabel Dependen 

              Variabel ini sering disebut sebagai variabel 

output, kriteria, konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia 

sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat  

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
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menjadi, akibat karena adanya variabel bebas.Variabel 

dependen atau disimbolkan Y pada penelitian ini adalah 

motivasi belajar. 

C. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

             Tempat pelaksanaan penelitian yang penulis 

pilih adalah Sekolah Dasar Negeri 01 Balangnipa. 

Alasan pemilihan tempat penelitian dikarenakan 

penulis melihat kurangnya motivasi peserta didik 

dalam belajar karena hanya berfokus dengan buku dan 

papan tulis saja serta kurangnya interaksi antara peserta 

didik dan pendidik oleh karena itu peneliti tertarik 

menggunakan media gambar sebagai media 

pembelajaran agar interaksi antara pendidik dan peserta 

didik terjalin serta peserta didik tidak mudah bosan 

karena bisa bermain sambil belajar menggunakan 

media gambar. 

2. Waktu penelitian 

            Penelitian ini berlansung selama kurang lebih 2 

bulan sejak dikeluarkanya SK penelitian dan sesuai 

kalender akademik sekolah.  
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D. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

             Populasi berasal dari Bahasa inggris 

population, yang berarti jumlah penduduk. Oleh karena 

itu, apabila disebutkan kata populasi, orang 

kebanyakan menghubungkanya dengan masalah-

masalah kependudukan. Kemudian pada perkembangan 

selanjutnya, kata populasi menjadi amat populer, dan 

digunakan diberbagai disiplin ilmu (Burgin, 2005). 

 Adapun populasi yang dijadikan sasaran dalam 

penelitian ini adalah siswa di kelas V SDN 01 

Balangnipa yang berjumlah 22 siswa. 

2. Sampel  

            Dalam pengambilan sampel, penulis 

menggunakan teknik total sampling, alasan penulis 

menggunakan teknik total sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama 

dengan populasi. Dikarenakan jumlah populasi yang 

kurang dari 100 (Sugiyono, 2007).  

E.   Prosedur penelitian 

Adapun prosedur atau langkah-langkah penelitian secara 

garis besar dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Pembuatan Rancangan Penelitian 

a. menentukan masalah yang akan dikaji 

b. Menyusun latar belakang masalah 

c. menentukan batasan dan rumusan masalah 

d. merumuskan anggapan dasar (Hipotesis) 

e. memilih pendekatan yaitu jenis dan desain penelitian 

f. menentukan variabel dan sumber data 

2. pembuatan laporan penelitian 

               Agar hasil penelitian dapat diketahui oleh orang lain 

maka hasil penelitian yang telah didapatkan harus disusun 

dalam bentuk laporan. Dengan adanya laporan tersebut 

memudahkan para pembaca untuk memahami penelitian yang 

telah dilakukan. Laporan dibuat dalam bentuk skripsi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

             Dalam pengumpulan data yang benar akan 

menghasilkan data yang memiliki kredibilitas tinggi. Oleh 

karena itu, pada tahap pengumpulan data tidak boleh salah 

dan harus dilakukan dengan cermat sesuai dengan prosedur 

dan ciri-ciri penelitian. Adapun Teknik pengumpulan data 

yang penulis pilih yaitu berupa angket dan dokumentasi. 

1. Angket 

            Angket sendiri adalah pengumpulan data yang 

berupa daftar pertanyaan tertulis baik secara langsung 
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maupun secara tidak lansung yang tersusun dan 

disebarkan untuk mendapatkan informasi dari sumber 

data atau mengumpulkan sejumlah pertanyaan tertulis 

untuk menjawab secara tertulis responden  (Margono, 

2005). 

2. Dokumentasi  

           Menurut KBBI, devinisi dokumentasi adalah 

proses proses pengumpulan, pemilihan, pengelolahan, 

dan penyimpanan informasi di bidang pengetahuan 

pemberian atau pengumpulan bukti dari keterangan 

seperti gambar, kutipan, guntingan koran dan bahan 

referensi lain. Kuesioner (Angket) adalah daftar 

pertanyaan-pertanyaan yang dibuat berdasarkan 

indikator-indikator dari variabel penelitian yang 

diberikan kepada responden. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Angket 

             Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar penilaian angket, dan dokumentasi 

Adapun tujuannya adalah untuk memperoleh data 

tentang Efektifitas penggunaan media gambar terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V di 

SDN 01 Balangnipa. Adapun skala pengukuran yang 
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digunakan penulis dalam penelitian ini. adalah skala 

likert. Dengan bentuk angket multiple choice (Pilihan 

ganda), yang dapat berupa kata-kata dan diberi skor 

antara lain: 

Selalu   : Skor 4 

Sering  : Skor 3 

Kadang-Kadang : Skor 2 

Tidak pernah  : Skor 1 

2. Alat Dokumentasi 

              Alat dokumentasi berupa alat perekam gambar 

baik foto maupun video, kamera mempunyai banyak 

ragam jenis dan fungsinya masing-masing. selain alat 

perekam gambar dan video maupun, foto ada juga alat 

perekam/audio. 

H.  Validasi Instrumen 

1. Uji validitas 

            Validitas adalah suatu Langkah pengujian yang 

dilakukan terhadap isi (content) dari suatu instrumen, 

dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana alat ukur 

yang digunakan untuk mengukur sah, atau valid 

tidaknya suatu kuesioner, suatu kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
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mengungkapkan ketepatan instrumen yang digunakan 

dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2007). 

2. Uji Relibilitas 

 Relibilitas adalah proses pengukuran terhadap 

ketepatan (konsisten) menggunakan objek yang sama 

dan menghasilkan data yang sama dari suatu instrumen. 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menjamin instrumen 

yang digunakan (Husaini, 2003). 

I. Teknik Analisis Data 

               Untuk menganalisis data tentang Efektivitas 

penggunaan media gambar terhadap peningkatan motivasi 

belajar peserta didik pada mata pelajaran Tematik di kelas 

V SDN 01 Balangnipa, penulis menggunakan uji regresi 

sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS 25. SPSS 

merupakan salah satu software computer untuk 

menganalisis statistika. Selain hasilnya sangat akurat, 

software ini juga kompatibel atau terhubung dengan 

software yang lain. 

              Untuk menganalisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut dengan menggunakan 

bantuan aplikasi SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) versi 25: 
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1. Analisis Deskripif 

             Analisis deskriptif yaitu metode penganalisaan 

data yang dilakukan mengumpulkan dan 

menginterpretasikan data sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi. 

2. Uji Prasyarat 

              Sebelum melakukan analisis mengenai 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 

maka perlu dilakukan uji prasyarat. Uji prasyarat 

terdiri atas: 

a) Uji Normalitas 

              Pada penelitian ini mempunyai 2 variabel 

Y yaitu Y1 dan Y2, maka uji normalitas dilakukan 2 

kali yaitu antara X dengan Y1 dan X dengan Y2. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak (Priyatno, 

2010). Dasar pengambilan keputusan normal atau 

tidaknya data yang akan diolah dengan 

menggunakan SPSS, sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi alpha > 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

2) Jika signifikansi alpha < 0,05 maka data tersebut 

tidak berdistribusi normal. 
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b) Uji Linearitas 

             Uji linearitas digunakan untuk mengetahui 

apakah dua variabel atau lebih yang diuji 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai 

prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. 

Adapun dasar pengambilan keputusan 

dalam uji linearitas dengan SPSS, antara lain: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear 

antara variabel X dengan variabel Y. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka 

kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan 

yang linear antara variabel X dan variabel Y . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

     1. Deskripsi Objek Penelitian 

             a. Profil Sekolah  

Profil sekolah 

 

1. Nama Sekolah  : SD Negeri No. 01  

                                    Balangnipa 

2. Alamat   :  

a. Jalan   : A.P.Petta Rani  

b. Desa/ Kelurahan : Balangnipa  

c. Kecamatan  : Sinjai Utara 

d. Kabupaten/ Kota : Sinjai 

e. Provinsi  : Sulawesi-Selatan 

f. Kode Pos  : 92612 

g. No. Telepon/HP : 085341914913 

3. Mulai operasional : Tahun 1931 

4. Luas Tanah  : 1.960 m
2
 

5. Luas Bangunan : 1050 m
2
  

6. Status Tanah  : Milik Sendiri/ Hibah 

7. Status Bangunan : Milik Sendiri 

8. Terakreditasi  : A 

9. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
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  VISI :  

Terwujudnya anak didik yang terampil, unggul dalam 

berprestasi bertaqwa, berbudi pekerti luhur serta 

berwawasan lingkungan. 

 MISI : 

1. Memberikan dasar-dasar keimanan dan ketakwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

2. Memupuk/Menumbuhkan kembangkan rasa cinta 

terhadap sesame manusia dan lingkungannya. 

3. Membiasakan siswa hidup bersih. 

4. Menerapkan sikap disiplin dan bertanggung jawab 

5. Mengembangkan nilai-nilai budi pekerti luhur 

6. Meningkatkan profesional guru/personil 

TUJUAN SEKOLAH : 

1. Meningkatkan prilaku budi pekerti luhur 

2. Meningkatkan Imtak dan Iptek 

3. Meningkatkan kepribadian seutuhnya 

4. Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan 

kejenjang yang lebih tinggi (wajar 9 tahun) 

5. Meningkatkan Profesional personal (operator SDN 

01Balangnipa, 2022).    
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B.  Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Deskripsi Instrumen Penelitian  

Untuk mengetahui media gambar berpengaruh 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik di 

SDN 01 Balangnipa, penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu lembar angket, sampel dalam 

penelitian sebanyak 22 orang peserta didik, item 

pertanyaan dalam angket berjumlah 14, 6 item 

pertanyaan variabel X (media gambar) dan 8 item 

pertanyaan variabel Y (motivasi belajar). 

Adapun hasil angket dari variabel X dan variabel 

Y dapat disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Angket Variabel X 

NO NAMA 
ITEM SOAL 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 

1 AW 4 4 3 3 4 4 22 

2 FA 3 2 2 3 4 3 17 

3 MF 4 4 3 4 4 4 23 

4 MH 3 3 3 2 3 2 16 

5 IH 3 4 3 2 3 3 18 

6 MUH 4 2 3 4 4 3 20 

7 RF 2 2 3 2 2 3 14 

8 ZL 3 2 3 2 3 2 15 

9 AA 3 4 4 4 4 3 22 

10 AN 3 3 3 3 4 2 18 
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11 AH 3 2 3 3 3 3 17 

12 AA 2 4 3 4 3 4 20 

13 KA 3 3 1 3 2 3 15 

14 NA 4 3 4 2 4 3 20 

15 NL 2 3 2 3 3 2 15 

16 NU 3 4 3 4 4 3 21 

17 RMS 2 4 2 3 4 4 19 

18 RAR 2 2 1 2 3 2 12 

19 SR 1 2 3 3 4 4 17 

20 SA 2 2 2 2 4 3 15 

21 AZ 3 3 3 4 4 4 21 

22 HA 2 1 2 2 3 3 13 

     Sumber: Hasil Analisis Data dengan spss 25 

Tabel 4.2 Hasil Angket Variabel Y 

NO NAMA 
ITEM SOAL JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 
 

1 AW 3 4 3 4 4 1 3 2 24 

2 FA 1 3 4 4 3 4 3 2 24 

3 MF 4 4 2 3 4 2 4 1 24 

4 
MH 

2 3 2 2 3 3 3 3 21 

5 IH 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

6 
MUH 

3 2 3 4 3 3 4 4 26 

7 
RF 

2 3 2 2 2 1 2 2 16 

8 ZL  3 2 1 2 3 2 4 1 18 

9 AA  3 4 4 3 3 4 4 3 28 

10 AN  3 2 1 2 3 2 3 3 19 

11 AH 2 2 2 2 3 2 2 1 16 

12 AA  3 4 4 4 3 3 3 3 27 

13 KA 4 3 1 3 3 4 1 2 21 
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14 NA 1 3 4 2 2 2 4 2 20 

15 NL 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

16 NU 1 4 3 3 2 2 3 4 22 

17 RMS 4 4 2 3 4 4 4 3 28 

18 RAR  4 3 1 4 3 2 1 3 21 

19 SR 3 3 3 3 2 3 3 1 21 

20 SA 4 3 3 2 3 4 1 2 22 

21 AZ  4 2 3 1 4 1 4 4 23 

22 HA 2 1 4 4 3 4 3 1 22 

  Sumber: Hasil Analisis Data dengan spss 25 

2. Analisis Data 

Setelah pelaksanaan pengisian angket yang di isi 

oleh peserta didik, maka angket ini akan dikembalikan 

dalam keadaan terisi sesuai dengan petunjuk pengisian 

angket. Kemudian setelah data terkumpul, maka penulis 

Menyusun dan mengklarifikasikan sesuai dengan 

hipotesis yang telah diajukan untuk menguji media 

gambar berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik di SDN 01 Balangnipa. 

Selanjutnya data yang dihasilkan dari 

penyebaran angket, penulis menggunakan teknik analisis 

data untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 (statistic 

product and service). Untuk mengetahui media gambar 

berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar di 
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SDN 01 Balangnipa, dalam dilihat dalam tabel sebagai 

berikut yang sudah penulis analisis melalui bantuan 

aplikasi SPSS 25, Yaitu: 

a. Uji Validitas 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket tentang efektivitas pengunaan 

media gambar terhadap peningkatan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran tematik kelas V di 

SDN 01 Balangnipa. Instrument penelitian ini telah 

di uji coba kepada 22 responden. Uji validitas 

instrument menggunakan correlation product momen 

melalui  

bantuan SPSS 25 dengan dasar pengambilan 

keputusan jika rhitung> rtabel maka item soal tersebut 

dinyatakan valid, jika nilai rhitung < rtabel maka item 

soal tersebut tidak valid. Diketahui bahwa jumlah 

data (N) = 22 responden, maka untuk menentukan 

rtabel (sig 0,05) digunakan rumus df = (N-2) = (22-2) 

= 20 maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,422 
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Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel X 

                                                  Corelation  

 

No 

Item 

Soal 

 

Person 

Corelation 

 

 

Rtabel 

Sig. 0,05 

 

Keterangan 

P1 0,591 0,422 Valid 

P2 0,729 0,422 Valid 

P3 0,645 0,422 Valid 

P4 0,739 0,422 Valid 

P5 0,650 0,422 Valid 

P6 0,595 0,422 Valid 
                Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 25 

     Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

                                                  Corelation  

 

No 

Item 

Soal 

 

Person 

Corelation 

 

 

Rtabel 

Sig. 0,05 

 

Keterangan 

P1 0,555 0,422 Valid 

P2 0,608 0,422 Valid 

P3 0,592 0,422 Valid 

P4 0,541 0,422 Valid 

P5 0,533 0,422 Valid 

P6 0,572 0,422 Valid 

P7 0,490 0,422 Valid 

P8 0,511 0,422 Valid 
               Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji validitas, maka 

disimpulkan bahwa item soal yang terdiri 14 item 
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pada angket efektivitas penggunaan media gambar 

terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik 

pada mata pelajaran tematik kelas V di SDN 01 

Balangnipa dinyatakan valid rhitung>rtabel. Tabulasi 

data asli dari hasil pengujian dapat dilihat pada 

lampiran diatas. 

b. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas pada penelitian ini 

menggunakan alpha Cronbach moment dengan 

bantuan SPSS 25. Suatu variabel dikatakan realibel 

jika memiliki crombach alpha>0,60.  

             Tabel 4.5 Hasil Uji Reabilitas X dan Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.738 6 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.661 8 

                              Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 25 

Berdasarkan hasil pengujian reabilitas, 

dapat disimpulkan bahwa item soal pada angket 

penelitian dinyatakan reliable karena crombach 

alpha sebesar pada variable X sebesar 0,738 pada 
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variable Y sebesar 0,661. Tabulasi data asli hasil 

pengujian reabilitas dapat dilihat pada tabel diatas.        

c. Uji Prasyarat 

1) Uji Normalitas 

Pengujian normalitas pada penelitian ini 

menggunakan SPSS 25 melalui uji kolmogrof 

Smirnov test dengan ketentuan jika nilai signifikansi 

> 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal, jika 

nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual 

berdistribusi tidak normal. 

             Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas variabel X dan Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Media 

Gambar 

Motivasi 

Belajar 

N 22 22 

Normal Parametersa,b Mean 17.73 23.32 

Std. Deviation 3.135 4.156 

Most Extreme Differences Absolute .129 .150 

Positive .126 .124 

Negative -.129 -.150 

Test Statistic .129 .150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

              Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 25 
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                   Berdasarkan hasil uji normalitas 

diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. Tabulasi data asli dari hasil pengujian 

reabilitas dapat dilihat pada tabel diatas. 

2) Uji Linearitas 

Pengujian linearitas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS 25. Adapun dasar 

pengambilan keputusan ialah jika nilai sig > 

0,05 maka variabel memiliki hubungan yang 

linear. Sedangkan jika nilai sig < 0,05 maka 

tidak terdapat hubungan yang linear.  

Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas variabel X dan Y 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi 

Belajar * 

Media 

Gambar 

Between 

Groups 

(Combine

d) 

161.689 11 14.699 .731 .693 

Linearity 83.044 1 83.044 4.130 .070 

Deviation 

from 

Linearity 

78.646 10 7.865 .391 .923 

Within Groups 201.083 10 20.108   

Total 362.773 21    

 Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 25 
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Berdasarkan uji linearitas bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,923 maka disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan linearitas antara 

variable X (media gambar) dengan variable Y 

(motivasi belajar). Tabulasi data hasil pengujian 

reabilitas dapat dilihat pada tabel diatas.  

d. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji regresi linear sederhana uji 

anova dengan bantuan SPSS 25, dengan dasar 

pengambilan keputusan uji regresi linear 

sederhana dengan mengacu pada dua hal, yakni 

membandingkan nilai signifikansi dengan nilai 

probolitas 0,05 jika nilai sig < 0,05 artinya 

variabel X berpengaruh terhadap variable Y, jika 

nilai sig > 0,05 artinya variabel X tidak 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 83.044 1 83.044 5.937 .024b 

Residual 279.729 20 13.986   

Total 362.773 21    
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a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Media Gambar 

          Sumber: hasil analisis data dengan SPSS 25 

Dari output diketahui bahwa fhitung =5,937 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,024 <0,05, maka 

model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel 

partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel 

media gambar (X) terhadap motivasi belajar (Y). 

tabulasi data asli dari hasil pengujian dapat dilihat pada 

tabel diatas. 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .478a .229 .190 3.740 

a. Predictors: (Constant), Media Gambar 

 Sumber: hasil analisis dengan SPSS 25 

 

Selain itu diperoleh angka R square sebesar 

0,229 atau 22,9%. Hal ini menunjukan bahwa 22,9% 

efektivitas media gambar berpengaruh dalam 

meningkatkan motivasi belajar. 

3. Hasil Pembahasan Penelitian  

Efektivitas Penggunan media gambar terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas V Di 

SDN 01 Balangnipa. Penelitian ini terdiri dari dua 
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variabel yaitu variabel media gambar (X) dan motivasi 

belajar (Y). Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Data diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada 22 

responden yang merupakan peserta didik SDN 01 

Balangnipa kelas V. 

Sebagaimana yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya bahwa media gambar adalah media yang 

digunakan pendidik dalam proses belajar mengajar untuk 

menyampaikan suatu materi yang akan dipelajari dengan 

memperlihatkan suatu gambar-gambar yang releven 

dengan materi yang akan diajarkan. Sehingga materi yang 

disampaikan dapat dimengerti dan dipahami oleh peserta 

didik. media gambar termaksud variabel Independen 

karena merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen yaitu prestasi dan motivasi belajar. Secara 

umum dapat dikatakan bahwa motivasi belajar adalah 

pendorong atau menggugah seseorang agar timbul 

keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu 

sehingga dapat diperoleh hasil atau mencapai tujuan 

tertentu.  
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Setelah dilakukan penelitian, ditemukan adanya 

pengaruh yang singnifikan antara efektivitas penggunaan 

media gambar terhadap peningkatan motivasi belajar 

peserta didik pada mata pelajaran tematik di kelas V SDN 

01 Balangnipa. Berdasarkan hasil uji regresi linear 

sederhana dengan bantuan SPSS 25 dengan dasar 

pengambilan keputusan uji regresi linear sederhana 

dengan mengacu pada dua hal, yakni membandingkan 

nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. Jika nilai 

signifikansi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh 

terhadap variabel Y, jika nilai segnifikansi > 0,05 artinya 

variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

Dari output diketahui bahwa fhitung=5,937 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,024<0,05, maka model 

regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel 

partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel 

media gambar (X) terhadap motivasi belajar (Y). Selain 

itu diperoleh angka R square sebesar 0,229 atau 22,9%. 

Hal ini menunjukan bahwa 22,9% efektivitas media 

gambar berpengaruh dalam meningkatkan motivasi 

belajar. 
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               Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Irmawati diperoleh   peningkatan motivasi belajar 

hal. Ini diketahui berdasarkan hasil analisis dengan 

menggunakan SPSS 16, diketahui F=hitung 793,436 deng

an nilai sig F=0,000<0,05 maka dapat dikatakan bahwa v

ariabel media gambar berpengaruh terhadap peningkatan 

motivasi belajar.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh antara efektivitas penggunaan 

media gambar terhadap peningkatan motivasi belajar 

peserta didik dikelas V SDN 01 Balangnipa. Dari output uji 

regresi linear sederhana diketahui bahwa fhitung=5,937 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,024 <0,05, maka 

model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel 

partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh variabel 

media gambar (X) terhadap motivasi belajar (Y). Selain itu 

diperoleh angka R square sebesar 0,229 atau 22,9%. Hal ini 

menunjukan bahwa 22,9% efektivitas media gambar 

berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar. 

B. Saran 

1. Bagi guru diharapkan dapat membimbing siswa dalam 

proses belajara mengajar menggunakn media gambar 

dengan baik agar dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan 

referensi atau pengembangan penelitian yang akan 

dating, sebab masih banyak faktor internal maupun 

eksternal lain yang berpengaruh terhadap media 

pembelajaran. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN 

PENELITIAN 

1.1 KISI-KISI 

INSTRUMEN 

1.2 ANGKET 

PENELITIAN 

 

 

 

 

 



76 

 

 

 

1.1 Kisi-kisi instrumen 

                                           KISI – KISI 

INSTRUMEN PENELITIAN 

VARIABEL X DAN Y 
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motivasi 

belajar 

motivasi belajar 

adalah totalis 

daya penggerak 

psikis dalam 

diri siswa yang 

menimbulkan 

kegiatan belajar 

dan memberi 

arah pada 

kegiatan belajar 

untuk mencapai 

tujuan. 

Motivasi belajar 

memegang 

peranan penting, 

sebab motivasi 

akan 

memberikan 

gairah atau 

semangat 

seorang siswa 

1. Penjelasa

n tentang 

media 

gambar 

siswa 

senang 

mengerja

kan tugas 

secara 

mandiri 

2. Siswa 

tekun 

mengerjak

an tugas 

guru 

menjelask

an bentuk-

bentuk 

media 

gambar 

3. Siswa 

  

 

1,4 

 

 

 

 

2,5 

 

 

 

 

3,6 

 

 

 

 

 

 
7,8 
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dalam belajar 

sehingga siswa 

akan memiliki 

energi yang 

banyak untuk 

melakukan 

kegiatan belajar 

demi mencapai 

tujuan. 

menunjukk

an minat 

dalam 

belajar ulet 

dalam 

menghadap

i kesulitan 

4. Siswa 

dapat 

memperta

hankan 

pendapat

nya guru 

menunjuk

kan 

media 

gambar 
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1.2 Lembar Angke

Lembar Angket Penggunaan Media Gambar 

 

Nama  :…………………………………………………….. 

Kelas  :…………………………………………………….. 

   Berilah tanda (X) pada pilihan yang menurut anda sesuai 

1. Apakah dalam pembelajaran seorang guru 

menggunakan media gambar yang sesuai dengan 

pembelajaran? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah  

2. Apakah seorang guru menjelaskan terlebih dahulu 

pengertian media gambar? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah  

3. Apakah media gambar dalam pembelajaran tematik 

yang digunakan seorang guru diperoleh dari internet? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah  

4. Apakah seorang guru menyampaikan materi dengan 

menggunakan media gambar kartu kecil yang ditempel 

dipapan tulis? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 
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b. Sering   d. Tidak pernah  

5. Apakah seorang guru menguasai media gambar yang 

digunakan? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah  

6. Apakah media gambar yang digunakan seorang guru 

dapat mempermudah anda dalam mengikuti proses 

pembelajaran tematik? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah  
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Lembar Angket Motivasi belajar 

 

Nama  :……………………………………………………….. 

Kelas  :………………………………………………………… 

 

Berilah tanda (X) pada pilihan yang menurut anda sesuai 

1. Apakah guru menjelaskan apa itu pengertian media gambar? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah  

2. Apakah anda selalu tekun dan bersemangat dalam 

mengerjakan tugas? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah 

3. Apakah anda menunjukkan minat dan motivasi dalam belajar? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah  

4. Apakah anda benar-benar mengerjakan tugas secara mandiri? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah  

5. Apakah guru menjelaskan bentuk-bentuk media gambar? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah 
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6. Apakah anda ulet dan bersungguh-sungguh dalam menghadapi 

kesulitan saat belajar? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah 

7. Apakah anda dapat mempertahankan pendapat anda jika 

dimintai penjelasan? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah  

8. Apakah guru menunjukkan media gambar dalam mengajar? 

a. Selalu    c. Kadang-kadang 

b. Sering   d. Tidak pernah 
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LAMPIRAN II 

           HASIL INSTRUMEN PENELITIAN 

1.1 HASIL ANGKET VARIABEL X 

1.2 HASIL ANGKET VARIABEL Y 
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1.3  Hasil Angket Variabel Media Gambar (X) 

 

Data hasil angket penggunaan media gambar 

pembelajaran Tematik di kelas V SDN 01 

Balangnipa 

 

NO NAMA 
ITEM SOAL 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 

1 AW 4 4 3 3 4 4 22 

2 FA 3 2 2 3 4 3 17 

3 MF 4 4 3 4 4 4 23 

4 
MH 

3 3 3 2 3 2 16 

5 IH 3 4 3 2 3 3 18 

6 MUH 4 2 3 4 4 3 20 

7 
RF 

2 2 3 2 2 3 14 

8 ZL  3 2 3 2 3 2 15 

9 AA  3 4 4 4 4 3 22 

10 AN  3 3 3 3 4 2 18 

11 AH 3 2 3 3 3 3 17 

12 AA  2 4 3 4 3 4 20 

13 KA 3 3 1 3 2 3 15 

14 NA 4 3 4 2 4 3 20 

15 NL 2 3 2 3 3 2 15 

16 NU 3 4 3 4 4 3 21 

17 RMS 2 4 2 3 4 4 19 

18 RAR  2 2 1 2 3 2 12 

19 SR 1 2 3 3 4 4 17 
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20 SA 2 2 2 2 4 3 15 

21 AZ  3 3 3 4 4 4 21 

22 HA 2 1 2 2 3 3 13 
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1.4 Hasil Angket Variabel Motivasi 

Belajar (Y) 

 

Data hasil angket motivasi belajar peserta didik 

pada pembelajaran Tematik di kelas V SDN 01 

Balangnipa 

 

NO NAMA 
ITEM SOAL JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 
 

1 AW 3 4 3 4 4 1 3 2 24 

2 FA 1 3 4 4 3 4 3 2 24 

3 MF 4 4 2 3 4 2 4 1 24 

4 
MH 

2 3 2 2 3 3 3 3 21 

5 IH 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

6 MUH 3 2 3 4 3 3 4 4 26 

7 
RF 

2 3 2 2 2 1 2 2 16 

8 ZL  3 2 1 2 3 2 4 1 18 

9 AA  3 4 4 3 3 4 4 3 28 

10 AN  3 2 1 2 3 2 3 3 19 

11 AH 2 2 2 2 3 2 2 1 16 

12 AA  3 4 4 4 3 3 3 3 27 

13 KA 4 3 1 3 3 4 1 2 21 

14 NA 1 3 4 2 2 2 4 2 20 

15 NL 4 4 4 3 3 3 4 3 28 

16 NU 1 4 3 3 2 2 3 4 22 

17 RMS 4 4 2 3 4 4 4 3 28 

18 RAR  4 3 1 4 3 2 1 3 21 

19 SR 3 3 3 3 2 3 3 1 21 
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20 SA 4 3 3 2 3 4 1 2 22 

21 AZ  4 2 3 1 4 1 4 4 23 

22 HA 2 1 4 4 3 4 3 1 22 
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LAMPIRAN III 

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS 

3.1 HASIL UJI VALIDITAS ANGKET 

3.2 HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET 
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    3.1  Hasil Uji Validitas Angket 

 

            Variabel X (Media Gambar) 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .331 .406 .256 .286 .018 .591
**

 

Sig. (2-tailed)  .132 .060 .250 .197 .935 .004 

N 22 22 22 22 22 22 22 

P2 Pearson 

Correlation 

.331 1 .327 .482
*
 .254 .360 .729

**
 

Sig. (2-tailed) .132  .137 .023 .255 .100 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 

P3 Pearson 

Correlation 

.406 .327 1 .253 .381 .196 .645
**

 

Sig. (2-tailed) .060 .137  .256 .081 .382 .001 

N 22 22 22 22 22 22 22 

P4 Pearson 

Correlation 

.256 .482
*
 .253 1 .429

*
 .495

*
 .739

**
 

Sig. (2-tailed) .250 .023 .256  .046 .019 .000 

N 22 22 22 22 22 22 22 

P5 Pearson 

Correlation 

.286 .254 .381 .429
*
 1 .348 .650

**
 

Sig. (2-tailed) .197 .255 .081 .046  .112 .001 

N 22 22 22 22 22 22 22 

P6 Pearson 

Correlation 

.018 .360 .196 .495
*
 .348 1 .595

**
 

Sig. (2-tailed) .935 .100 .382 .019 .112  .004 
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N 22 22 22 22 22 22 22 

Tot

al 

Pearson 

Correlation 

.591
*

*
 

.729
*

*
 

.645
*

*
 

.739
*

*
 

.650
**

 .595
*

*
 

1 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .001 .000 .001 .004  

N 22 22 22 22 22 22 22 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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       Variabel Y (Motivasi Belajar) 

Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Total 

P1 Pearson 

Correlation 

1 .255 -.061 .172 .675
*

*
 

.342 -.004 .23

2 

.555
**

 

Sig. (2-

tailed) 
 

.252 .789 .444 .001 .119 .986 .30

0 

.007 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 
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P2 Pearson 

Correlation 

.255 1 .249 .247 .166 .220 .150 .409 .608** 

Sig. (2-

tailed) 

.252 
 

.263 .269 .461 .325 .506 .059 .003 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

P3 Pearson 

Correlation 

-.061 .249 1 .296 -.032 .334 .418 .170 .592** 

Sig. (2-

tailed) 

.789 .263 
 

.182 .889 .129 .053 .449 .004 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

P4 Pearson 

Correlation 

.172 .247 .296 1 .112 .556** -.044 .051 .541** 

Sig. (2-

tailed) 

.444 .269 .182 
 

.621 .007 .845 .821 .009 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

P5 Pearson 

Correlation 

.675** .166 -.032 .112 1 .261 .292 .141 .533* 

Sig. (2-

tailed) 

.001 .461 .889 .621 
 

.241 .188 .530 .011 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

P6 Pearson 

Correlation 

.342 .220 .334 .556** .261 1 -.082 -

.122 

.572** 

Sig. (2-

tailed) 

.119 .325 .129 .007 .241 
 

.716 .589 .005 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

P7 Pearson 

Correlation 

-.004 .150 .418 -.044 .292 -.082 1 .352 .490* 

Sig. (2-

tailed) 

.986 .506 .053 .845 .188 .716 
 

.108 .021 



95 

 

 
 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

P8 Pearson 

Correlation 

.232 .409 .170 .051 .141 -.122 .352 1 .511* 

Sig. (2-

tailed) 

.300 .059 .449 .821 .530 .589 .108 
 

.015 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

Tota

l 

Pearson 

Correlation 

.555** .608** .592** .541** .533* .572** .490* .511

* 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.007 .003 .004 .009 .011 .005 .021 .015 
 

N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket 

Variabel Media Gambar (X) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.738 6 

Variabel Motivasi Belajar (Y) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 22 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 22 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.661 8 
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LAMPIRAN IV 

HASIL ANALISIS DATA 

4.1 HASIL UJI NORMALITAS 

4.2 HASIL UJI LINEARITAS 

 4.3 HASIL UJI REGRESI 
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4.1 Hasil Uji Normalitas 

HASIL UJI NORMALITAS VARIABEL X – Y 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Media 

Gambar Motivasi Belajar 

N 22 22 

Normal Parametersa,b Mean 17.73 23.32 

Std. Deviation 3.135 4.156 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .129 .150 

Positive .126 .124 

Negative -.129 -.150 

Test Statistic .129 .150 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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4.2 Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Motivasi 

Belajar * 

Media 

Gambar 

Between 

Groups 

(Combined) 161.689 11 14.699 .731 .693 

Linearity 83.044 1 83.044 4.130 .070 

Deviation 

from 

Linearity 

78.646 10 7.865 .391 .923 

Within Groups 201.083 10 20.108   

Total 362.773 21    
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4.3 HasilUji Regresi Linear 

Sederhana 

                                      Hasil Uji 

Regresi Variabel X-Y 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .478a .229 .190 3.740 

a. Predictors: (Constant), Media Gambar 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 83.044 1 83.044 5.937 .024b 

Residual 279.729 20 13.986   

Total 362.773 21    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Media Gambar 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.073 4.683  2.578 .018 

Media 

Gambar 

.634 .260 .478 2.437 .024 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
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LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI 

5.1 FOTO KONDISI SEKOLAH 

5.2 FOTO PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR 

5.3 FOTO PROSES PENGISIAN ANGKET 
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5.1 Foto kondisi sekolah 
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5.2 foto penggunaan Media Gambar 
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5.3 Foto Proses Pengisian Angket 
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 LAMPIRAN 

          ADMINISTRASI PENELITIAN 

6.1 SK PEMBIMBING 

6.2 SURAT PERMOHONAN IZIN MENELITI 

6.3    SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN 

6.4 SURAT PERUBAHAN JUDUL 
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  6.1 SK Pembimbing 
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6.2 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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6.3 Surat keterangan telah melakukan penelitian 
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6.4 Surat Keterangan Perubahan judul 
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